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Latar Belakang: Kecemasan adalah fenomena biasa yang dialami oleh setiap 
manusia. Kecemasan dapat dialami oleh siapapun, termasuk juga oleh para siswa 
di sekolah. Program pendidikan akselerasi merupakan salah satu program 
pendidikan yang terdapat di Sekolah Menengah Atas. Program ini bertujuan untuk 
memfasilitasi siswa yang memiliki kemampuan dan bakat istimewa. Namun tidak 
sedikit pula yang mengatakan bahwa program akselerasi justru membuat siswa 
tertekan dan mengalami kecemasan. 
  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Sampel diambil dengan menggunakan total sampling 
untuk siswa program akselerasi dan cluster random sampling untuk siswa 
program reguler. Penelitian ini menggunakan 58 sampel dengan kriteria siswa 
program reguler dan akselerasi SMA Negeri 3 Surakarta yang resmi masih 
terdaftar serta bersedia menjadi responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner 
LMMPI untuk menilai kejujuran pengisian kuesioner, formulir biodata, dan 
kuesioner Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS) untuk menilai kecemasan. Data 
yang diperoleh kemudian diuji analisis menggunakan Chi Square dengan 
perangkat lukan Statistical Product and Servise Solution (SPSS) 21.0 for 
Windows. 
 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa program akselerasi terdapat 26 
siswa mengalami kecemasan dan 3 siswa lainnya tidak mengalami kecemasan. 
Sedangkan pada siswa program reguler terdapat 19 siswa yang mengalami 
kecemasan dan 10 siswa tidak mengalami kecemasan. Pada uji Chi-Square 
didapatkan p = 0.028, menunjukkan adanya perbedaan kecemasan secara 
bermakna pada kedua kelompok penelitian. 
 
Simpulan: Terdapat hubungan antara program pendidikan siswa dengan tingkat 
kecemasan di SMA Negeri 3 Surakarta, di mana siswa program akselerasi lebih 
cemas dibandingkan dengan siswa program reguler. 
 








Azamat Agus Sampurna, G0011047, 2015. The Relationship of Education 
Program of Student with Anxiety Level in SMA Negeri 3 Surakarta. Mini Thesis. 
Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background: Anxiety is a normal phenomenon that is experienced by every 
human being. Anxiety can be experienced by anyone, including by the students at 
the school. Education program of acceleration is one of the educational programs 
that are in senior high school. The program aims to facilitate students who have 
excellent abilities and talents. But not a few who say that the acceleration program 
makes students depressed and anxiety. 
 
Methods: This study was an analytical observational with cross sectional 
approach. Samples were taken by using total sampling for student of axeleration 
program and cluster random sampling for student of reguler program. This 
research used 58 samples with criteria: student of reguler and axeleration program 
at junior high school 3 Surakarta who still officially registered and are willing to 
become respondents. This research using LMMPI questionare to assess and find 
honesty in answering question put, formulir biodata, Taylor Manifest Anxiety 
Scale (TMAS) questionare to asses anxiety. The result were analyzed by Chi 
Square with software of Statistical Product and Servise Solution (SPSS) 21.0 for 
Windows. 
Results: From this study results showed that the students of acceleration program 
are 26 students experience anxiety and 3 other students didn’t experience anxiety. 
While the students of regular program are 19 students who experience anxiety and 
10 students did not experience anxiety. In the Chi-square test was obtained p = 
0.028, showed a significant difference of anxiety in both study groups. 
Conclusion: There is a relationship between the educational program of students 
with the anxiety level in SMAN 3 Surakarta, where the student of acceleration 
program are more anxious than the student of regular program. 
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